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RIRGKASAN

TITIEN ~ WILACRYSHA. J 201 89 0261. PENGARUH LAMA PE-
NYIHPANAN BIBIT BAWARG HERAH (ALLiwm ascalgnicym)
TERHADAP KECEPATAN PERTUMBUHAN TUNAS. (Dibawah biwbingan
KOEN PRASENO dan EMNY YUSUF WY.)

Fenelitisn ini telah dilakukanjdi Kampus Fakultas
HIPA UMDIP dan di Jatibarang Kabupaten Brebes, pada bulan
Juli  sampai dengan Januari 1995, Tujuan penelitian  ini
aclalah uﬁtuk mengerfalul pengsruh lama penyvimpanan bibit
bawang wsrah terhadap kecepabLan pértumbuhan tunas dan
untuk mengetahui pengaruhnys terhadap hasil panén tanaman
bawang merah.

Untuk mengebahul pengaruh tersebut digunahan 4 macam
perlakuan lama penyimpansn bibit umbi bawang merah vaitu:
1 bulsn, 2 bulan, 3 bulaﬂ'dan 4 bulan. Tisp perlakuan
dengan .05 ulangan . |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyimpanan
bibit umbi bawang merah dapat weningkatkan kecepatan
pertumbuhan Lunas dan juga dapat meningkatkan hasil panen

tanaman bawsang meralh.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan
jenis tanamsn sayuran yang banyak diusahakan petani di
beserapa daerah éeperti di daerah Brebes dan
Probolinggo. Beberapa varietas yvang banyak ditanam
terdiri dari varietas Lampung, Bima, Sumenep, Euning
dan Keling (Wibowo, 1991). Varietas 1ini dibedakan
berdasarkan bentuk, ukuran, warna, kekerasan, rasa,
aroma dari umbi, daun dan umur tanaman (Sinaga dan
Burhayati, 1991).

Keadaan ekologi yang cocok untuk budidaya bawang
merah, antara 1lain : iklim vang cerah, suhu antara
25°C sampai 32°C, ketinggian tempat 10 m sémpai 250 m
di atas permukaan laut serta Jenis tanah vang
mempunyai sifat aerasi dan drainase yang baik
(Rismunandar, 1988). Meskipun demikian tanaman bawang
merah dapat diusahakan di daerah pegunungan dengan
ketinggian sampai 1200 m dpl, hanya hasil panen bawang
merah pada umamnys berﬁmbi kecil dan warnanya kurang
mengkilat seris umur panennya lebih panjang
(Sumardjono dan Prasodjo, 1888 .

Dalam usshs budidaya tanaman, kegiatan
pengelolasan tanaman penting gsekali untuk diperhatikan
sejak dari penyiapan lahan pertanamannya sampai kepada
penyimpanan hasil-hasil tanamannya. Dalam pengelolaan

pasca panen bawang merah ada beberapa =~ kegiatan,
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mizalnya pengeringan, pehvortiran, penyimpahan hasil

Hel

dalam Tewpat yang mwemenuhl persyaratan agar tidak
rusak (Rartasaputra, 1989). Untuk melindungl ‘umbi
bawang merah darili serandgan Ijamur, maka sebelun
digimpan dikeringkan lebih dahuluy  dengan tujuan
melayukan, menghilangkan tanah agar penyvakit tidak
berkembang, sehingga yarakteristil Yang baik dari
sawang merah dapat diveroleh. Pengeringan dilakukan
dengan penjemuran di bawah =sinar watahari (Wibowo,
1989). Cara mnenyimpan bawang nerah pada para-para.
Selana penyinpanan bawang merall akan mengalami
perubahan £fisik, kimia dan organoleptik, karena bawang
merah masih melakukan respirasi.

Bawang merah dapat diperbanyvak dengan
menggunakan umbi dan bijinya, tetapi lebih banyak
ﬁen"gunakaﬁ unmoi . Umpi bawang merah vyvang akan

digunakan untuk bibkbit dizimpan selama 3 bulan dengan

-

pele

senvimpanan vand baik, karena bibit dari umbi vang

I

demikian ini wmumnya kuat wmenghadapi penyakit dan dava
inggli (Rismunandar, 198%). Pada umumhya

petani bawang merah di desa Pedeslohor menyimpan umbi

2 bulan sampai 3 bulan dengan cara menggantungkan
umpbi di atas para-para. 0leh karena itu peneliti ingin
mengetahui lama penyimpanan vang paik untuk

pertumbiihan tanaman bawand merah.




Formulasi Permasalahan
Berdasarkan - latar belakang tersebut maka dapat
di formulasikan beberapa permasalahan
1. Apskah 1lama penyimpanan bibit umbi bawang merah
_menghambat kecepataﬁ pertumbuhan tunas bawang
merah ? |
Z. Apakah 1lama penyimpsnan bibit umbi bawang merah

mempengaruhi hasil panen bawang mersh ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama penyimpanan bibit umbi bawang merah
terhadap kecepsatan pertumbuhan tunas dan terhadap

hasil panen tanaman bawang mersah.

Hanfaat Penelitian

PDengan penelitian ini diharapkan diperocleh

informasi tentang pengaruh lama penyimpanan bibilt

bawang merah terhadap kecepatan pertumbuhan tunas dan

hasil panen tanaman bawang merah sehingga kuantitas

‘dari bawang merah dapat ditingkatkan.




IT. TIHJAUAN PUSTAKA

A. Biclogil Tunawan Bawang MHerah
Henurut Suwmardjono dan Prasodjo (1839, bawang

merash termasul ke dalan

Diyizan : Spermatophyts
Sub divisgio : Angiospermae
Klasg : Monocotyledone
Ordo : Liliiflorae
Familia : Liliaceae
Genus : Allium

Spesies * Alidum ascalonicuun

Bawang werah tuwmbuh tegak dengan tinggl mencapail
15 sampal 50 cw, wewnbentuk rumpuﬁ dan Lermasuk tanaman
semusim. Perakarannyva berupa akar serabont vang tidak
panjang dan Tertdmam dalswm tanah tidak terlalu dalam.
Daun bawang werah berbsantuk bulat hkecil memanjang dan
berlubang seperti pipa. Baglian ujung daunnya meruncing
dan bagian bhawahnya melebar seperti kelopak,
mewmbengkak serta berwarna hijau muda. Relopak daun
sebelah 1uaf selalu melingkar dan menutup daun  yvang

ada di bawahnva demikian seteruvsnyva sehingga Jjika

dipotong . lintang akan terlihat lapisan vang
berhentuk cincin. Beherapa helal kelopak terluar
{2 ~ 3 helai) tipis dan kering tetapi cukup liat,

kelopak ini wewmbunghkus lapisan kelopak vang ada di

dalamnya vang membengkalk. . Karena kelopak daunnvsa

4




membengkak, bsgisn ini terlihat menggembung membentuk
umbi lazpis. Bagiasn ini berisi cadangan makanan bagil
tunas vyang akan tumbuh menjadi tanamén baru. Bagilan
atas umbi mengecil dsn tetap ssling membungkus
sehingga membentuk batang semu (Wibowo, 1881).

Pada pangkal ° umbi membentuk cakram vang
merupaksn batang pokok vyang tidak sempurna. Dari
bagian bawah cakram muncul akar serabut vang tidak
terlalu panjang. Di bagian atas cakram di antara
lapi=an kelopak yang membengkak téfdapat mata tunas
lateral vang akan menjadi tanaman baru. Di bagian
tengah cakram terdapst mata tunas apikal yang akan
menjadi tempat munculnyas bunga (Wibowo, 1891).

Dalam tiap umbi kadang-kadang dijumpai banyak
tunas lateral, dapat mencapai 2 - 20 tunas. bari tunas
latersl ini membentuk cakram baru dan dari cakram baru
ini dapat tumbuh kelopak-kelopak daun sehingga dapat
terbentuk umbi baru. Sifat vyang demikian ini
mengakibatkan terbentuknya rumpun tanaman (Wibowo,
18813,

Bawang merah mudah membentuk umbi di dserah yang
suhu udarsnysa rata-rata 22°C - 32°C. Bawang merah akan
membentuk umbi lebih besar bila ditanam di daerah
dengan psnjang hari lebih dari 12 Jjam, dwan dapat
tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah dengan
iklim yvang cerah, tanah yang cukup lembab dan air yang

tidak menggensng. Keasaman tanah vyang cocok untuk




budidaya bawang merah adalah pH 5,5 - 7,0 (Rismunandar,

1888).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fisiologi Pasca Panen
Pasca panen adalah perlskuan hasil tanaman
setelah panen' (Niwan dan Budiarti, 1992). Menurut
Pantastico (1888}, terdapat banysak faktor yang
mempengaruhi fisiologi pasca panen, antara lain
1. Lamanya penyimpanan
Yang dimaksud penyimpanan bibit bawang mersh
adalah sejak bawang merah mencapail kematangan
fisiologinya sampai ditanam (Kartasapoetra, 1989).
Maksud dari penyimpanan bibit bawang merah adalsh
untuk mengurangi kadar air yvang terdapat dalam umbi
bawang merah sehingga dapat menurunkan aktivitas
metabolismenyva. Dengan demikian dapat mencegah
terjadinya kerusakan cadangan makanan yang dapat
menimbulkan  pembusnkan. Selain itu  maksud
penyimpanan, ﬁntuk menunggu masa dormansi dari
bawang merah. Menurut Coperland (1878) dalam
Suwasono (1889) dormansi adalah kemampuan benih
untuk mengundurkan fase perkecambahannva hingga
sast dan tempat itu menguntungkan untuk tumbuh.
Menurut Isbandi (1883) bahusa fisiologi biji
atau mata tunas yang menghentikan pertumbuhan belum
banyvak diketahuil kecuali mengalami pengurangan ‘airr
sebagian dan pernafasan menurun sampai tingkat yang

rendah.




Faktor-faktor vyang perlu diperhatikan dalam
penyimpanan bibit bawang wmerah adalah : suhu ruang-
an dan kelembaban ruangan. Suhu yang baik untuk
menyimpan bibit bawang merah adalah 25°C - 30°C
dengan kelémbaban ruangan 70% - 80% (Sumardjono dan
Prasodjo, 1889).

Menurut Wibowo (1891), bawang wnerah vang
digunakan wuntuk bibit minimal sudah disimpan 2

bulan dengan penyimpanan vang bailk.

‘Respirasi

Menu.ut definisi vang dikemukakan oleh Heler
et =al., (18745 dalam Suwasono (1889) ° respirasi
adalah oksidasi kimia vang terkontrol dan
terkatalisasi oleh enzim vang terdapat dalam
protoplasma, kemudian memecah karbohidrat dan
lemak, serta membebaskan energi untuk digunakan
oleh organisme.

- Tahapan reaksi yané “terjadi di dalam
féspifﬁsi yaitu élikéiiéis terjadi pada $itoplasma,
éikiﬁs “krebs‘ferjédi'éada mitokondria  (Suwasono,
19897 . I

Sebagai hasil dari glikolisis dan siklus
krebs vang terjadi dalam respirasi, maka terbentuk
senvawa organik seperti : protein, lewmak, karbo-

hidrat dan senyawa lain. Sedangkan hasil dari




sistem  transport elektron adalsah €0y dan Ho0
(Suwasono, 1989).

Bahan makanan sebagal faktor internal yang
akan berpengaruh terhadap terjadinya respirasi.
Dalam hal ini, suplai bahan makanan vang dihasilkan
oleh proses  fotosintesa adalah sesuatu vang
nenentukan terhadap kecepatan respirasi vaitu
adanya pati dan gula (Suwasono, 1983).

Subu  dan oksilgen merupakan faktor eksternal
vang berpengaruh  terhadap kecepatan respirasi.
Respirasi akan wencapai maksimuw bila suhu ruang
penyimﬁanaﬁ berkisar antara 30°C - 40°C dan suplai

oksigen vang besar (Kartasapoetra, 1889).

Penguapan air (transpirasi)

Transpiraszi adalah penguapan alir dari
tanaman. Penguapan air, dipengaruhil oleh derajat
pewbentukan kutin pada epidermis dan tebal tipisnya
lapisaﬁ lilin pada permukaan kutikuls (Pantastico,
1989).

Stomata terdapat pada epidermis dan berfungsi
sebagal katup-katup kecil untuk pertukaran gas.
Stomats adalah suztu liang yvang dibatasi oleh dua
Sei‘pénufup, yané kegseluruhan dianggsap sebﬁgai satu
uﬁitp. Besar keciihya liang bergantung pada turgor
kedua sel penutupnva. ”Dinding sel penutup beresksi

terhadap perubahan tekahén'turgor. Stomata-stomata




berperan dalam proses transpirasi dan respirasi.
Pada sayur-sayuran daun lebih banyak terdapat
stomata daripada bush-buahan dan umbi-umbian
{Pantastico, 1888).

Kenaikan turgor membuka stomata dan dengan
demikian memungkinkan pertukaran gas antaras sel-sel
di bawah epidermis dengan udara luzsr (FPantastico,

18883.

Tklim

Tkiim adzlah rata-rata keadaan cuaca dalam
jangka wakiu vang lamz sifatnyva tetap. Iklim dapat

dipandang sebagai siklns alam yang digerakkan oleh

*

gabungan unsur-unsurnyva, vaitu : radiasi matahari,
temperatnr, kelembaban, evaporasi, tekanan udara
dan angin. Unsur-unsur ini dibedakan dari tempat
vang satu dengan vyang lainnya.— Perbedaan ini

dikarenakan adanys fzktor-faktor iklim atau vyang
disebut Jjuga pengendali iklim, yaltu : ketinggilan
tempat dan garis lintang (Kartasapoetra, 1983).

Salah satu dari unsur 1iklim adalsh cahaya.
Perbedaan dalam panjang hari dan matu sinar
mempengaruhi fisiologi hasil. Varietas-varietas
bawang merah yvang dikembangkan untuk iklim dengan

hari pendek tidak akan menghasilkan uibi lapis yang




i0o

besar apabila ditanam pada deserah dengan iklim vang
mempengarphi hari panjang (Eantastico, 1988)>.

Unsur iklim vang lain adalah temperatuf
(suhu). Suht  mempengaruhi sasktivitas respirassi.
Apabils éuhu lingkungan naik maka aktivitas
respirasl zkan naik hinggas mencapail sﬁhu maksimum.
Di atas suhu mahksimum maks respirasi akan menurun
karena terjadi kerusakan enzim (Rartassapoetrs,

18935,

Faktor-faktor vang Hempengaruhi Pertumbuhan Tanaman
Pertumbuhan berarti pewmbelahan sel (peningkatan
“jumlsh) dan pembesaran sel (peningkatan ukuran) vang
memer lukan  sintesa protein dan meruvpakan proses vyang
tidak dapat berbzlik. Proses diferensissi (spesiali-

dari

m

sazsi mel) seringkali dianggap sebagal bagi

el
Y
L

a8
pertumbuhan (Gardner, Pearce dan Mitehell, 18
Menurut Gardner et al., (1881), faktor-faktor
yvang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah Ffaktor

eksternal dan faktor internal.




1. Faktor Eksternal
a. I1klim
+ Unsur-unsur iklim vang berpengaruh
terhadap pertumbnrhan tanaman antara  lain :
cahaya, suhna, air, angin dan gas.

Cahaya besar pengaruhnya terhadap
kelangsungan asimilasi zat karbondioksida vyang
menghasilkan beberaps Jenis asawm asimilat.
Kekurangan sinar mataharl menyvebabkan etiolasi.
Setiap tanawan membutuhkan volume sinar matahari

tertentu (Rismunsznday, 188917

Suhu udara mempengarnhi pertumbuharn
tanaman. Suhu skan mengzktifkasn proses filsik
dan proses kimia pada tansman. Enersgi panss

dapat menggiatkan reaksi-resksi bilokimia pada
tanaman sertz resksl fisioclogls dikontrol oleh
selang suhu tertentu (Jumin, 1889).

Suhﬁ meningkatkan perkembangan taneman
sampai bstas tertentn. Hubungan suhu dengan
pertumbuhsn tanaman menuniunkksn huobungan  yang
linier sampzi batas tertentu, setelah tercapai
titik maksimum hubungan kedus wvariabel itu
menunjukkan hubunngan parabolik (Jumin, 1388:.

Air merupakan faktor yang menentukan dalam
kehidupsn tanaman. Air memegang peranan Vang
penting dalam  progses perkecambahan benih.

Fungsi air pada perkecambahan antara lain
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. Air vyasng diserap oleh benih berguna untuk

melunakkan kulit benih.

Air member ikan. fasilitas untuk masuknya
oksigen ke dalam beniﬁ. Dinding sel. vang
kering hampir tidak permeabel untuk gas,
tetapi apagila dinding sel telah diimbibisi
oleh =air, maka gas skan masuk ke dalam  sel
secara difusi.

Air berguna untuk mengencerkan protoplasma
sehingga dapat mengaktifkan bermacam-macam
fungsinya seperti pencernaan, pernapasan,
asimilasi dan pertumbuhan.

Air berguna sebagai alat transport Ilarutan
makanan dari tempat makanan cadangan kepada
titik tumbuh. (Ramil, 1882).

Menurut Jumin (1988), fungsi air bagi

tanaman adalah

1.

Merupakan unsur penting dari protoplasma
terutama pada Jaringan meristimatik.

Sebagai pelarut dalam proses fotosintesa dan
proses hidrolitik, seperti perubahan pati dan
gula.

Bagian yvang esensial dalam menstabilkan
turgor sel tanaman.

Pengatur suhu pada tanaman, karena alir

mempunyai kemampuan menyerap panas yang baik.




5. Transport bagi garam-garam, gas dan meterial
lainnye dalam tubuh tanaman.

Kebutuhan air pada tanaman dapat dipenuhi
melalui tanah dengan jalan penyerapsn oleh akar
(Jumin, 1988).

b. Tanah

Tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Faktor tanah vang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman antara lain : tekstur, struktur, bsahan
organik, kapasitas pertuka&an kation, pH, dan

kesediaan nutrien (Gardner g;'gl, 1881).

é. Biologis

Menurut Gardner et al (1981), bahwa fakﬁor
biclogis vang mempengaruhl pertumbuhan tanaman
antara lain gulmna, serangga, organisme
penyebab,  penyakit, nemstoda, macam-macam tipe
herbivora, mikro organisme tanah seperti bakteri
pemfiksasi HNo, dan bakteri denitrifikasi serta
mikorize (asosiasi simbiotik antara jamur dengan

akar tanawman).

Faktor Internal

Sedanghan " faktor-faktor internal vang
wempengaruhi pertumbuhan tanaman menurut Gardner et
al (1391) antarsa lain
a. Ketahanan tanaman terhadap tekanan iklim, tanah

dan bioclogils.
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Lajun Fotosintesa

Fotosintesa merupakan proses asimilasi CO,
meniadi senyawé kimia organik dengan energi yang
didapat dari sinar matahari (Jumin, 1888).

Laju fotosintesa dipengaruhi oleh adanya,
suhu  dan gir: Cahaya merupakan energi dasgar
untuak proses fotosinﬁesa, karens energl cahava
mengglathan proses dan sSlistem enzim vang
terlibat dalam rangzkaisn fobosintessa. Energi
cahava ditangkzp oleh klorofil pada daun atan
pads bagian tanaman lainnys vang mengandung
klorvofil. Cahava dan klorofil merupakan unsar
vang berperan pada proses pengadaan energi  vang
akan digunakan untuk sintesa makromolekul dalsm
sel (Jumin, 1989).

Fotogsintesa wmenurun aktivitasnya bila suhu

tidsk menguntungkan. Menurut Leopold (1864
dalam Jumin (19837, suhu optimowm untunk

fotosintesa berkisasr antara 10°C éémpai 30°C, di
atas atau di bawah suhu cptimum laju fotosintesa
berkurang.

Menurut Jumin (1989}, bahws defisit air
pada proses fotosintess langsung beraklbat pada
kecepatan fotosintesa dimans kecepatan

fotosintesa skan menurun. Hal ini sebagal akibst




[
P

dari menutupnyva stomata, meningkatnya resistensi
mesofil vang skhirnya menmperkecil efigsiensi

fotosintesa.

Respirasi

Respiras? mempengaruhi pertumbuhan tanam-
an. Teanaman dalam melakuksn proses pertumbuhsan
memerlukan karbohidrat sebagai substrat untuk
menghasilkan energi melalul proses respirasi.

Menurut Setyati (18988), pembelahan sel
terjadi pada pembuatan sel-sel baru. Sel-sel
baru ini memerlukan karbohidrat dalam Jumlah
besar, karena dinding-dindingnys terbuat dari
selulosa dan protoplasmanya kebanyakan terbuat
dari gula.

Karbohidrat vang merupakan hasil dari
fotosintesa yang berupa amilum oleh proses
respirasi diubah menjadi karbohidrat, protein
dan Senyvaws lain vang dibutuhkan untuk

pertumbuhan (Setyati, 1988).

Tipe dan letak meristem

Pertumbuhan dengan cara pembelahan dan
pembesaran sel terjadi di dalam jaringan khusus
vang digsebut meristem, vang dijunpal pada
beberaps tempat dalam tubuh tanaman (Gardner,
et al., 1881).

Meristem lateral menghasilkan sel-sel baru

vang memperluas lebar atau diameter suatu organ.
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Kambium vaskuler merupakan  suatu meristem
lateral vyang terspesialisasi yang £ membentuk
‘xilem dan floem sekunder. Tipe lain meristem
lateral terleﬁak di tepi daun muda vang sedang
meluas (Gardoner, et al., 1891).

Buatu me?istem interkalar yang terspesial-
isasi, terletak antara dua jaringan vang
sebelumnya sudan terdeferensiasi pada organ
tertentu, seperti antara buku dengan ruas dtau
antara helai daun dengan pélepah daun. "Meristenm
interkalsr pada dasar helal daun dan dasar
pelspah daun berfungsi untuk memperpanjang daun

(Gardner, et al., 1891).

Kemampuan deferensiasi

Perkembangan tanaman merupakan suatu
kombinasi dari sejumlah proses vyang kompleks
yaitJ proses pertumbuhan dan deferénéiasi.
Proses defeéensiasi'mempunyai tiga ayarat : ‘(1)_
hasil asimilasi vyang tersedia dalam keadaan
berlebihan untuk dapat digunakan pada kegiatan
metabolik, (2) temperatur yang menguntungkan dan

(3) terdapatnya sistem enzim yang tepatl untuk

perantara proses deferensiasi.(Gardner, el al.,

l 991-)5 s S - -




III. HIPOTESIS
Hipotesis penelitian ini adalah
1. Lama penyimpansan bibit bawang merah dapat meningkatkan
kecepatan pertumbuhan tunas.
2. Lama penyimpanan bibit bewang merah dapat meningkatkan
produksi tanaman'bawang merah.
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Padsa penelitian ini perlakuan dikelompokan dalam 4
kelompok sebagail berikut

Po adalah perlakuan dengan lama penyimpanan 1 bulan
Pq sdalal perlakuan dengan lawma penyimpanan Z bulan
P2 adalah pérlakuaﬁ déngan lama penyimpanan 3 bulan

Py adalah perlakuan dengan lama penyimpanan 4 bnlan

Parameler yvang diamati'dalam penelitian ini adalah:

a. Lamanys hari setelah penanaman  sampail tumbuh
tunas setinggi 1 mw dari permuksan umbi.

L. Kadar &air umbi bawang merah pada saat akhir
penyimpanan, dan pada saat tunas tumbuh setinggi
1 mn dari permukaan vmbi.

¢. Tinggi Lanaman tiap minggu.

d. Laju pertumbuhan tanaman bawang merah (cm/
minggul

Jumlah daurn tanaman bawang wmerah (tiap minggu).

1]

f. Berat hasil panen (produksi) tanaman bawang
merakh.

g. Suhu dan kelembabsan pada sasat penyimpanan.

Setelah perlakuan - penyinpanan masing-masing
kelompol kemudian ditanam pada polibag, dengan pH

tanah 6,5, tiap polibag diisi sata umbi.

Perngulangan dari masing;masing perlakuan adalah 35

kzli wulangan. Setiap hari tanaman dilihat apakah
tunssnya telah tumbuh setinggi 1 mm dari permukaan

uiabhi. Kemudian pengamatan dilakukan 1 minggu
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sehall. Pemupukan dilakukan 2 kali selsma
penanaman  vaitu pada saat tanaman berumur 15  hari

dan pads sasat tanaman beruwmur 35 hari. Pengamatan

_dilakukan selama 80 hari.

Pada saat penviwpanan ruangsn diukur temperaturnya
masing—masingrpada ragi hari jam 08.30°, siang hari
Jam 12.30' dan sore hari Jjam 17.30. Kemudian
dihitung tewperatur rata-rata hariannyva dengan

ramuas

"2 % pagl + siang + sore

4
Dan  diukur puls kelembaban ruangannya sama dengan

pengukuran temperatur (Kartasapoetra, 18988).

D. Hodel Analisa Duta

1.

Skema Penelitbtlsan

A B C D Keterangan

B C D A A Tanaman dengan perlakuan Py
C D A B B. Tanaman dengan perlakuan Pq
D A B C ¢. Tanaman dengan perlakuan P2
D C B b N. Tanaman dengan perlakuan Pg

Analisis BPats
Data yvang didapat dianalisis dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dan Uji lanjut

dengan LSD.




V. HASIL DAN ANALISIS HASIL

Berdasarkan =znalisa data berat basah, berat kering
dan kadar alr umbi: baﬁang. mersah pada saat akhir
penyimpanan, waktu tumbuh tﬁngsklhﬁm; berat basah, berat
kering, kadar air umbi bawang wmerah pada saat tinggil
tunas 1 mwm dari permukaan umbi; tinggi tanaman; laju
pertuwbuhan; Jumlah daun dan hasil panen tanaman bawang

mersh diperoleh haszil sebagai berikut

A. Berat Basah Uwbi Bawang Merah Pada Saat Akhir
Penyimpanan
Berst basah uubi bawang merah pada saat akhir
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 01 dan Gambar
01.
Tabel 01l. Berat basah umbi bawang merah pada saat

akhir penyimpanan bibit umbi bawang merah
(gram).

Perlakaan Ulangan
| 1 z 3 4 5  Jumlah Rata-rata
Py 3,4 4,5 4,75 3,5 4,6 20,75  4,15%
Py 3,5 3.6 3,7 3,5 3,7 18 3,6 D
Ps 2,6 2,6 3,3 3,1 2,6 14,2 2,84°
Pq 2,6 2,7 2,4 2,4 2,86 12,7 2,54°

Keterargan : Angka-angka vang diikati heruf kecil
vang berbeda wmenunjukkan beda nyata
antar perlakuwan pada tingkat signifikan
0,05.



22

Gambar 01. Histogram berat basah  umbi
bawang wmerah pada saat sakhir
penyimpanan bibit umbi bawang
merah (gram).

YEteraagan

Fy = iasa penylmpanan 1 bulan
Py = lama penyinpanan 2 tulan

= lagz penyimpanan 3 Dulzn

Berat Basah (gramﬂ

Pz = lza penyiapanan 3 milan
Y

Po P P2 Py
Perlalkuary

Berat Kering Umbi Bawang MHerah Pads Saat Akhir
Penyimpanan

Bersat kering umbi bawang merah pada §aat akhir
penyimpanan bibit umbil bawang wmerah dapat dilihat

pada Tabel 02 dan Gambar 02.

Tabel 0Z. Berat kering umbi bawang merah padaz =aat
akhir penvimpanan bibit umbi bawang mersh

{gram).
Perlakusn Ulangan
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata
Pg 0,87 0,88 0,81 0,87 0,90 4,44 0,8883
Py 0,72 0,72 0,93 0,93 0,72 4,02 0,804"
Py 0,77 0,79 0,75 0,78 0,79 3,86 0,772P
P, 0,74 0,76 0,82 0,78 0,77 3,85 0,770°

Keterangan : Angks-angks vang diikuti huruf keeil
vang berbeda menunjukkan beds nyata
antar perlskusn pada tingkat signifikan
0,05.
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Gambar 02. Histogram berat kering umbi
bawang merah pada saat akhir
penyimpanan bibit umbi bawang
mersh (gram).

feterangan :
Py = tasa penyispanan i tulan
Py = lama penyispenan 2 bulan

Po= lana penyispanan 3 bulan

Berat Kering (gram)

= lama penyispanan 4 bulan

Parlakuan

Kadar Air Umbi Bawang HMerah Pada Saat Akhir
Penyimpanan

Kadar air wumbi bawang merah pada saat akhir
penyimpanan bibit umbi bawang merah dapat dilihat
pada Tabel 03 dan Gambar 03.
Tabel 03. Kadar  air umbl bawang merah pada saat

" akhir penvimpanan bibit umbi bawang merah
(4.

Perlakuan Jlangan
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata

Pg - 74,412 80,222 80,842 75,143 80,435 381,054 78,2108
Pq 79,428 80,000 74,865 73,429 80,540 388,263 77.65262
Po 70,000 69,815 76,970 75,484 63,615 361,684 72,3388b
Pg 71,538 71,852 65,833 88,333 70,385 347,341 89,5882b ‘

Keterangan : Anghka-angka vang diikuti huaraf kecil
vang berbeda menunjukkan beda nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.




Gembar 03. Histogram kadar air umbi
bawang merah pada saat akhir
penvimpanan bibit umbi bawang
merzh (%).

Yeterangan ¢

d

F@ = laga penyispanan 1 bulan

5 & 3

Py = lama penyizpanan 2 bulan

Kadar Air (%)
-3

Po = laga penyispanan 3 bulan

3
£

L3

Pq= lama penyizpanan 4 bulan

Perlakuan

Waktun Tumbuh Tunazs 1 mm
Waktu tumbuh tunas 1 mm dari tiap-tiap perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 04 dan Gambar 04.

Tabel 04. Waktu tumbuh tunas 1 mn prada berbagail
perlakuan lama penyimpanan bibit bawang
mersh (hari).

Perlakuan Ulangsn
1 2 3 4 5 Jumlah  Rata-rata
P 6 6 6 6 6 30 6 2
P4 4 8 4 4 6 24 4,82
Py 2 2 2 2 2 10 2 b
Py 2 2 2 2 2 10 2 b

Eeterangan : Angks-angka yasng diikunti huruf kecil
vang berbeda wmenunjukkan beda nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.




B
wn

Gambar 04. Histogram smktu tumbuh +tunas
1 mm (hari).

{Eterangan

Fy = lasa penyiapanan 1 bulan

-
(5
T
:; Pl = lama eenyiznanan £ bulan
£ Pa = lama renyiapanan 3 bulan,
) i
=3
A o y : i
E F» = fama penyiapanan 4 bulan
2 3
=
-l
E tei
& 2 gl IR

Fo P P2 Ps

Perlakuan

Berat Basah Umbi Bawang Merah Pada Saat Tinggi Tunas
1 om

Berat basah umbi bawang merah pada saat tinggi
tunas 1 mm dapat dilihat pada Tabel 05 dan -+ Gambar 05.

Tabel 05. Berat basah umbi bawang merzh padas saat
tinggi tungas 1 nm (gram).

Perlakuan Ulangan

1 | 2 3 4 A 5 Jumlah  Rata-rata
Pg 4,10 4,90 5,01 4,30 5,02 23,33 4,6662
Py 5,06 5,01 5,80 5,10 5,865 26,32 5,264%
P2 4,80 4,80 5,70 5,40 4,80 25,50 5,100%

5,05 5,08 5,07 5,06 5,04 25,28 5,0562

Reterangan : Angka-angka vang diikuti huraf kecil
vang berbeda menunjukkan beds nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan

g,05.




Gambar 05. Histogram berat bassh umbi
bawang merah pada saat tinggi
tunas 1 mm (gram).

Eeterangan
Py = lana penyispanan © bulan
Py = lama penyimpanan 2 Wilan

Py = lasa penyimpanan 3 bulan

Berat Basah (gram)

Ferlakuan

Berat Kering Umbi Bawang Merah Pada Saat Tinggi Tunas

1 mm

Berat kering umbi bawang merah pada sdat tinggi

tunas 1 mm dapat dilihat pada Tabel 06 dan Gambar (G6.

Tabel 06. Berat kering umbi bawang merah pada saat
tinggi tunas 1 mm (gram).

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 Jumlah  Rata-rata
Py 0,05 0,84 0,85 0,77 0,86 4,17 0,8342
Pq 0,53 0,5 0,78 0,7 0,53 3,13 0,626
Po 0,57 0,80 0,58 0,57 0,59 2,99 G,578b
P 0,50 0,56 0,81 0,55 0,54 2,76 O,552b

Keterangan : Angka-sngka vang diikuti huruf Lkeecil
vang berbeda menunjukkan bedsa nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.




Gambsr 08. Histograsm berat hkering
umbi bawang merah padsa
saat tinggi tunas 1 um
{gram).

Yeterangan :
Fy = tama penylapanan ! bulsn
Py = lama penyispanan 2 buian

?E = lama penvispanan 3 hulan

Herat Kering (gram)

Py = lame penyisganan 4 bulan

Parlatuzn

Kadar Air Umbi Bawang Merah Pada Saat Tinggi Tunas

Kadar air umbi bawang merah pada saat tinggi

tunas 1 mm dapat dilihat pada Tabel 07 dan Gambar 07,

Tabel 07. Kadar azir umbl bawang merah pada saat
tinggi tunas 1 mm (%).

Perlakuan - o Ulangan
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata

Pg 79,2688 82,857 83,034 82,093 82,868 410,120 82,0240%
Py | 89,526 89,022 86,182 85,088 80,619 440,447 88,0894b
Po 88,125 87,500 90,175 89,444 87,708 442,952 88,5904b
Pa 90,098 88,933 87,968 88,130 89,286 445,416 ‘89,0832b

Keteraﬁgan :'Angka—angké yaﬁg diikuti huruf keeil
vang berbeda menunjukkan beds nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.



Gambar 07. Histogram kadar air umbi

bawang merah pada sast tinggl
tunas 1 mm (%),

¥adar Air (%)
0 ¥ 3 5 &g % 4 38 8 8

L]

Perlakuan

Tinggi Tanaman Bawang Merah

Tinggi

tanaman bawang merah d
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¥eterangan :

Py = lzaa penyiapanan | tulan

Py = lasa penyispenan 2 puzlan

Po = lamz penviapenan 3 tulan

Fy = laaa penyinpanan 4 tulan

ari

tiap-tiap

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 08 dan Gambar (8.

Tabel G8. Tinggi tanaman bawang merah pada berbagail
perlakuan lama penyimpanan
merah (cm).

bibit bawang

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata
Pg 35,5 38,3 34,0 38,0 38,8 182.4 36,482
Pq 33,8 35,2 33,3 33,8 31,5 187.,4 33,48b
Py - 29,2 32,2 33,4 34,7 32,0 181,5 32,30b
Py 28,1 29,1 33,3 33,0 33,3 157,8 31,560
Keterangan Angka-angka vang diikuti huruf kecil

vang berbeda menunjukkan

-antar perlakuan pada tingkat

g,05.

beda nyata

signifikan




Gambar 08.

‘Tinggi Tanaman (cm)

Histogram tinggi tanaman
bawang mersh (cm).

¥eterangan :
Py = lama penylapanan 1 bulan
Fy = lasa penyispanan 2 bulan

= lama penyimpanan 3 fulan

T
]
1

= lame penyimpanan 4 buian

1)
4
)

Perlakuan

Laju Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah

Rata-rata laiju pertumbuhan tanaman bawang merah

dari tiap-

dan Gambar

Tabel 09.

tiap perlakuan dapat dilihat pads Tabel 08

09.

Rata-rata laju pertumbuhan tanaman bawang
merah pada berbagai perlakuan lama
penyimpansan bibit umbi bawang merah
{em/minggu ).

Perlakusn

Ulangsn
1 - P 3 4 5 Jumlah  Rata-rata

Pa 11,7 7,2 11,2 49,1 48,1 48,1 9,82 &

Pl 8,03 .4,82 4,02 4,12 4,12 25,05 5,01 b

Ps 3,14 5.4 3,5 3,86 3,88 20,25 4,05 b

P3 4,2 4,08 3,22 3,12 3,12 18,64 3,728b
Keterangan Angka-angka vyang diikuti huruaf kecil

vang berbeda menunjankkan beda nysata
‘antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.
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Gambar 08. Histogram laju pertumbuhan
tanaman bawang merah
(cm/minggu).

Keterangan :
Fy = lama penyispanan | bulan
Py = lama penyispanan 2 balan

Fn = lama panyisnanan § Glan
2

Py = lama penyispanan 4 bulan

- M d e W & o e w B om

Laju Pertumbubksn {cm/mingm)

°

Perlaltuan

Jumlah Daun Tanaman Bawang Mersah

Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah dari
tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 10 dan
Gambar 10.
Tabel 10. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah

.pada berbagai perlakuan lama penyimpanan
- bibit umbi bawang merah (helai).-

Perlakuan T Ulangan
e 1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata
Py 23,333 21,5 21,5 21,5 21,1687 109 21,8 &
Py 21,877 18,5 23,5 27,187 20,167 111,001 22,2 ®
Po 16 23,333 26,6687 28,833 20,167 115 23 a

Pg 24,167 24,333 20,667 25,833 21,687 116,667 23,33 2

Keterangan : Angka-angka vyang diikuti huruf keeil
vang berbeda menunjukkan beda nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.
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Gambar 10. Histogram jumlsh daun tanaman
bawang merah (helai).

jeterangan ¢
Py = lasa penyimpanan 1 bulan
Py = lama penyispanzn 2 bulan

Po = laga penylspanan 3 bulan

Jumlah Daun (helai)

Py = lasa penyispanan 4 bulan

a w o o e my B BXR

Ferlzkuan

Produksi Tanaman Bawang Merah
Rata-rata produksi tansman bawang merah dari

tiap-tiap perlakuan dspat dilihat pada Tabel 11 dan

v

Gambar 11.

Tabel 11. Rata-rata produksi tanaman bawang merah
pada berbagai perlakuan lams penyimpanan
bibit umbi bawang merzh (gram).

Perlakuan - Ulangan -
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-ratsa

Pg 27,9 30,2 27,6 29,5 30,3 143,5  29,10°
Py 30,5 33,2 3852 33,4 351 1674 33,48%
P, 40,35 39,2 40,1 39,2 41,2 200,05 40,01
P, 43,75 50,1 47,5 47,5 50,1 236,95 47,39°

Keterangan :@: Angks-angka yang diikuti huruf kecil
vang berbeda menunjukkan beds nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan
0,05.




Gembar 11.

Berat Hasil Panen ( gram)

Histogram produksi tanaman
bawang merah (gram).

Perlakuan

REtErangan

Pﬂ = lzma

genyizpanan

32
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VI. PEMBAHASAN

Hasil pénelifian menunjukkan bahwa lama penyimpanan
bibit umbi bawang merah menunjukkan pengaruh terhadap
keadaan unbi bawané merah pada saat akhir penyiméanan
seperti berat basah, berat kering dan kadar air umbi
bawang merah, waktu tumbnh tunas setinggili 1 mm, berat
‘basah, berat kering dan kadar air umbi bawang meréh pada

saat tinggi tunase 1 mm, tinggil tanaman, lajn pertumbuhan,

jumlah daun dan berat hasil panen tanaman bawang merah.

a. Berat Basah Umbi Bawang Merah Pada Saat Akhir
Penyimpanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat basah
bibit umbi bawang merah semakin menﬁrun dengan
bertambahnya waktu penyimpanan bibit umbi bawang
merah.

Berat basah umbi bawang merah merupakan Dberat
seluruh bagian umbi yang tersusun atas bahan kering
dan =air. Pada penelitian ini didapatkan bahwa berat
basah bibit umbil bawang me:ah dengan perlakuan lama
penyimpanan 1 bulan (Pg> mempunyai berat basah vang
lebih besar dan berbeda nyata terhadap berat basah
bibit umbi bawang merah dengan perlakuan lama
penyimpanan 2 bulan (P4}, 3 bulan (P5) dan 4 bulan
(P3) pada tingkat signifikan 5%. Berat Dbasah bibit
umrbi bawang mersh dengan perlakgan lama penvyimpanan 2

bulan (Pl) mempunyai berat basah yang lebih besar dan
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berbeds nyata terhadap berat basah bibit umbi bawang
merah dengan perlakuan Py dan P3 pada tingkat
signifikan 5%, sedangkan berat basah bibit umbil bawang
merah dengan perlakuan P> tidak menunjukkan beda nyata
terhadap berat basah bibit umbi bawang merah dengan
perlakuan Pg pada tingkat signifikan 5%.

Po'mempunyai perbedaan berat basah denéan Py, PZ
dan Pg karena selama penyimpanan terjadi pengurangan
air dan bahan kering vang terkandung dalam umbi. Air
berkurang karena terjadi penguapan selama penyimpanan
dan air digunakan untuk proses mwmetabolisme vang
terjadi dalam umbi selama penyimpanan. Menurut
Gardner, et al., (1991), air sebagai pelarut dan
medium untuk reaksi kimia. Proses metabolisme vyang
terjadi dalam umbi selama penyimpanan menggunakan
mekanan cadangan vang tersimpan dalam umbi sebagai
substrat sehingga makanan cadangan akan berkurang
selama penyimpanan. Makanan cadangan ini merupakan
salah satu komponen bahan kering. Apabila makanan
cadangan berkurang, maka berat bahan kering jugs akan
berkurang seﬁingga akan mempengaruhi berat umb i
keseluruhan. Menurut Kamil (1882), turunnya berat
kering ini disebabkan oleh proses pernapasan dengan
perombakkén makanan cadangén dan transfer makanan
kepada jaringan penyimpan telah berhenti.

Jadi umbi bawang merah dengan perlakuan Pg

mempunyai berat basah yang lebih besar dibandingksan
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dengan berat basah umbi bawang merah dengan -perlakuan
lama penyimpanan vang lain karena PO mempunyai umur
simpan yang lebih pendek vaitu 1 bulan sehingga
berkurangnya air dan bahan kering lebih sedikit

dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

- Berat Kering Umbi Bawang Merah Pada Saat Akhir

Penyimpanan

Berat kering umbi bawang merah selama penyimpanan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyvimpanan 1 bulan (Pp) mempunyail berat kering yang
lebih besar dan berbeda nyata terhadap berat kering
bibit umbili bawang merah dengan perlakuan lama
penyimpanan 2 bulan (Py), 3 bulan (P5) dan 4 bulan
(P3) pada tingkat signifikan 5%. Berat kering umbi
bawang merah pada perlakuan Pl tidak berbeda nyata
terhadap berat Kkering umbil bawang mersh dengan
perlakﬁan P, dan P53, begitu juga berat kering umbi
bawang merah dengan perlakuan Po tidak berbeda nyata
terhadap berat kering umbi bawang merah dengan
perlakuan PS pada tingkat signifikan 5%.

Berat kering bibit bawang_merah merupakan berat
bahan kering vang terkandung dalam umbi bawang merah.
Menurut Kamil (1982), tinggi rendahnya berat kering
tergantung dari banyak sedikitnya bahan kering vang
terdapat dalam‘umbi. Bahan kering ini umumnya terdiri
dari tiga bahan dasar yaitu : karbohidrat, protein dan

lemak vang terdapat terutama pada jaringan penyimpan.
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Menurut Wibowo (1891). Makanan cadangan yang terkandung

dalam umbi bawang merah antara lain : karbohidrat,
protein,  lemsak, vitamin (B karoten, tiamin,
riboflavin, niasin dan asam askorbat) dan mineral

(Kalium, zat besi dan fosfor).

Pg mempunyai pe?bedaan berat kering terhadap Py,
P, dan Pg karena Py mempunyai masa simpan yang lebih
pendek (1 bulan) dibanding dengan Py, P dan Pg,
sehingga makanan cadangan yang digunakan untuk proées
respirasi pada Py lebih sedikit. Dengan demikian Py
nempunyai berat kering yang lebih besar dibanding

dengan Py, P5 dan P3.

Kadar Air Bibit Umbi Bawang Merah Pada Saat Akhir
Penyimpanan

Kadar air umbi bawang merah merupakan kandungan
air yang terdapat dalam umbi bawang merah. Dari Thasil
penelitian wmenunjukkan bahwa kadar air bibit umbi
bawang merah dengan perlakuan lama penyimpanan 1 bhulan
(Pg) tidak berbeda nyata terhadap kadar air bibit umbi
merah dengan perlakuan lama penyimpanan 2 bulan, (Pq),
tetapi Py wmempunyai kadar air yang lebih besar dan
berbeda nyata terhadap kadar air bibit umbi bawang
merah dengan perlakuan lama penyimpanan 3 bulﬁn (Po)
dan 4 bulan (Pg) pada tingkat signifikan 5%. Kadar ailr
bibit umbi bawang merah dgngan perlakuan Pq tidak
berbeda nyata terhadap kadar air bibit umbi bawang

merah dengan perlakuan P3 pada tingkat signifikan 5%.
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Pg dan Py mempunyal perbedaan kadar air dengan Py
dan P3 karena selama penyimpanan terjadi pengurangan
kadar air dalam umbi. Pengurangan 1ini karena ailr
mengalami penguapan akibat suhu yang tinggi selana
penyimpanan (suhu rata-rata harian ruang penyimpanan
23°C - 28,12°C) dan akibat aktifitas metabolisme.
Umbi bawang merah tidak menverap ailr yang berupa uap
air sehinggs meskipun kelemwbaban ruang penyimpanan
tinggi (75,5%-88,5%) tetapi tidak terjadi penambahan
air dalam umbi. Menurut Kamil (1882}, bahwa alr vyang
diserap oleh umbi sdalah air vyang berupa cairan.
Dengan demikian kadar sir skan mengalaml penurunan

selama penyimpanan.

Waktu Tumbuh Tunas 1 mm

Hasil penelitisn menunjukkan bahwa lama waktu
penyimpanan bibit umbi bawang merah mempunysl pengaruh
yang nyata terhadap kecepatan pertumbuhan tunas.
Perlakuan lama penvimpanan 1 bulan (PD) dan 2 bulan
(Py) mempunyai kecepatan pertumbuhan tunas yang lebih
lama dan berbeda nvata terhadap perlakuan ‘lama
penyimpanan 3 bulan (Pz) dan ¢ bulan (P3) pada tingkat
signifikan 5%. Perlakuan Py tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan P3 pada tingkat signifikan 5%.

Menurat Lita (1985), bahwa sebagai suatu
organisme hidup umbi bawang merah selalu melakukan

kegiatan respirasi. Kandungan air yang tinggl dalanm
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umbi bawang merah akan meningkatksn kegilatan enziw-

enzim sehingga akan mempercepat terjadinya respirasi.

Kegistan respirasi selsma masa dormansi menurut Bewley

and Black (1888) tetap terjadi dan sintesa EN@_
berjalan terus‘secara normal dalam embrio dari benih
vang dorman. Begitu'juga menurut Wibowo (18915, bahwa
umbl bawang ﬁerah‘yang sndah disimban 5§ sampal 8 bulan
sudah mulai ftuwmbuh calon tﬁnas vang panjangnya separuh
dari panjang umbi dan kriteria ini merupakan padoman
pokok untuk menilai bahwa umbi tersebut siap digunakan
untak bibit, karena bibit dﬁri umbi yang demikian ini
hanya mempunysi daya tumbuh yvang tinggi.

Hasil  penelitizn  pada bibit umbi bawang' merah
vang disimpan 3 bulan (P3) dan 4 bulan (Pg) memiliki
kecepatan tumbuh tunas yang lebih cepat aibandingkan
dengan bibit umbi bawang wmerah dengan umur sSigpan yang
lebih pendek yaitu 1 bulan (Pg) dan 2 bulan (Py). Hal
ini karena umbi vang disimpan lebih lama telah
terbentuk calon tunas di dalam umbi tersebut sshingga
setelah umbi ditanam pada media tanah akan menunjukkan
kecepatan pertumbuhan tunas  yvang lebih cepat.
Sedangkan pada perlakuan P dan Py belum terbentuk
eslon tunas atau sudah terbentuk tetapi wmasih sangat
kecil sehingga setelah umbi ditanam pada media tanah
tunas tumbuh . lebih . lama. Jadi semakin lama
penyimpanan bibit umbi‘bawang merzh maka tunas tumbuhbh

lebin cepat. i b
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Berat Basah Umbi Bawang Merah Pada Saat Tinggi Tunas
1 om -

Berat basah umbi bawang merah pada saat tinggi
tunas 1 mm dari hasil penelitian tidak menunjukkan
perbedaan vyang nyata antar perlakuan pada tingkat
signifikan 5%. Hal 1ini ksrena umbil vang telah
digimpan lebih lama mempunyai kadar air vang 1lebih
rendah sehingga uvmbi mempunyal defigit tekansan mdifusi
vang tinggi. Dengan defigit tekanan difusi yang
tinggi ini wmaka terjadi difusi air vang lebih besar ke

dalam utmbi. Menurut Seputro (1989), difusi bergerak

dari tempat yang memiliki defisit tekanan difusi’

rendah ke tempat dengan defisit tekanan difusi tinggi. .

Defisit tekanan difusi akan berkurang jiksa umbi mulai
kemasukan =air. Menurut Kamil (1982), apabila suatu
benih kering ditempatkan diantara dua lapis medium
kertas bésgh, setelah beberapa saat air disekitar
benih akan masuk ke dalam benih secara difusi.

Menurut EKamil (1982), bahwa bertambah besarnya
perbedasn tekanan difusi antara cairan di luar dan di
dalam umbi, maka bertambah cepat penyerapan alr oleh
ambi. Dengan demikian maka umbi dengan perlakuan lama
penyimpanan P, dan P3 akan menyerap air lebih c¢epat
dibandingkan dengan umbi pada perlakuan Py dan Py,
karena Py dan P3 mempunyal kadar air yang lebih rendsah
dibandingkan PO dan Pq pada szat akhir penyimpanan,
sehingga berat basah umbi bawang meran pada saat

tinggi tunas 1 mm pada Pg, Py, Py dan P3 sama.
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Berat Kering Umbi Bawang Merah Pada Saat Tinggi Tuﬁas
1 mm

Berat Lkering umbi bawang merah pada saat tinggi
tunas 1 mm pada perlakwan lama penyimpanan 1 bulan
(Pg) lebih besar dan berbeda nyata terhadap berat
kéring umbi bawang merah dengan perlakuan lama
penyimpanan 2 bulan (Py), 3 bulan (Pp) dan 4 bulan
(P3J. *

PO mempunyai perbedaan berat kering dengan Pq, P2
dan Pg karena makanan cadangan yang terdapat dalam
nmbi A digunakan untuk proses metabolisme selama
penyimpanan sehingga padsa perlakusan Pl, Pz dan P3
mempunyai berst kering pada akhir perlakuan yang leblh
rendah dibandingkan dengan perlakuan Pg. FPada saat
tumbuh tunas 1 mwm dimana telah terjadi difusi air ke
dalam unbi vang akan meninghkatkan aktifitas
metsbolisme makanan cadangan sehingga mendakibatkan
berkurangnys makanan cadangan yang terkandung dalam
umbi.

Berkurangnya makanan cadangan ini akan
menpengarnhi berat kering karena berat kering
merupakan kandungan bahan kering yang terdapat dalam
nmbi termasuk didalamnya ~adalah makanan cadangan.

Dengan berkurangnya makanan cadangan ini maka akan

menurunkan berat kering dari umbi.




. Kadar Air Umbi Bawang Merah Szat Tinggi Tunas 1 mm

- Kadar air umbi bawang merah pads sasat tinggi
tunas 1 .mm pada perlékuan lama penyimpahan 1 bulan
(Pg) lebih rendah dan berbeda nyata terhadap kadar air
umbi bawang merah dengan perlakuan lama penyimpanan 2
bulan (Py), 3 bulan (P53} dan 4 bulan (P3).

Py mempunyi perbedaan kadar air dengan Pl’ Ps dan
Ps  karena pada umbi yang disimpan lebih lama akan
menyerap air 1lebih banyak dibandingkan dengan umbi
bawang merah yang disimpan lebih cepat. Menurut Ramil
{18823, bahwa umbi vang disimpan lebih lama mnmenyerap
air lebih cepat dan membutuhkan air 1lebih banyak.
Pada perlakuan Py, P, dan Py masing-masing mempunyal
berat kering vang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan Pg pada saat tinggi tunas 1 mm, sedangkan
sir vang masuk ke dalam umbi lebih banyak, ini
mengakibatkan kadar air pada Py, Ps dan Pg lebih besar

dari pads kadar air PO.

. Tinggi Tanaman dan Laju Pertumbuhan Tanaman Bawang
Merah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggil tanaman
bawang merah dengan perlakuan lama penyimpanan bibit
umbi bawang merah selama 1 bulan (Pg) mempunyai tinggil
tanaman ‘yang lebih tinggil dan berbeda nyaﬁé terhadap
perlakuan lama penyimpanan bibit umbi bawang merah
selama ‘2 bulan (P17, 3 bulan (P5) dan 4. bulan (P3)

pada fingka@ gignifikan 5%. Dimana rpada tanaman
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dengan perlakwan Pg mempunyal tinggl tanaman vyang
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman pada
perlakuan Py, P, dan P3. Begitu juga dengan laju
pertumbuhan, dimana pada tanaman bawang merah dengan
perlakuan lama penyimpanan 1 bulan (PO) mempunyai laju
pertumbuhan vang 1lebih tinggi dan berbeda nyata
terhadap perlakuan lama penvimpanan 2 bulan (Pl), 3
bulan (Pp) dan 4 bulan (P3) pada tingkat signifikan
5%.

Pg mempunyal perbedaan tinggi tanaman dan laju
pertumbuhan terhadap Py, Po dan Pg karena terdapab
perbedaan kandungan karbohidrat dalam umbi bawang
merah. Karbohidrat merupakan salah satu komponen
makanan cadangan vang terdapat dalam umbi bawang
merah, Banyaknya kandungan makanan cadangan dilihat
dari berat_ kering umbi bawang merah pada akhir
penyimpanan ternyata, berat kering tertinggi terdapat
paaa umbi bawang merszh dengan perlakuan lama
penyimpanqé 1 bulan dah semakin menurun dengan
bertambahﬁya waktu penvimpanan. Menurut Gardner et
al., (18815, salah satu faktor internal dari
pertumbuhan adalah kemampuan deferensiasi. Menurut'
Setyati (19889), tahap pertama dari deferensiasi sel
atau pembentukan jaringan terjadi pada perkembangan
jaringan-jaringan primer. Perkembangan jaringan
primer memerlukan karbohidrat, karena pembelahan,

perpanjangan dan pembentukan jaringsan memerlukan




43

persedisan karbohidrat sehingga karbohidrat
dipergunakan dalam proses-proses ini, maka
perkembangan daun memerlukan pemakaian karbohidrat.
Dengan demikian ftanaman bawang merah dengan lams
penyimpanan 1 bulan mempunyval laju pewmbelahan sel,
perpanjangan sel aan pembentukan Jaringan yang
berjalan lebih cepat sehingga laju pertumbuhan tanaman
menjadi lebih tinggi dan mempunyail daun vang lebih
panjang dibandingkan dengan tanaman bawang merah
dengan lperlakuan lama penyimpanan 2 bulan (P{), 3

bulan (P2) dan 4 bulan (P3).

Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah dan Produksi Tanaman
Bawang Merah |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jjumlah daun
tanaman bawang merah tidak menunjukkan beda nyata
antar perlakuan pada tingkat signifikan 5%. Dan hasil
panen tanaman bawang merah dari hasil penelitian
menunjukkan béhwa tanaman dengan perlakuan lama
penyimpanan 1 bulan (Pg) dan 2 bulan (Pq) mempunyai
hasil vang lebih rendah.dan berbeda nyata terhadap
tanaman dengan peg}akuan lamza penyimpanan 3 bulan (Pg)
dan 4 bulan (P3) pada tinghat signifikan 5%. Tanaman
dengan perlakuan‘PD tidak beda nvata terhadap tanaman
dengan peri;kuan Pl dan tanaman dengan perlakuan P2
mempunyai hasil panen yang lebih rendah dan berbeda

nyata terhadap tanaman dengan perlakusn Pg pada

tinghkat signifikan 5%.
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Perbedaan hasil panen inl karena padsa tftanaman
dengan perlakuan Pg dan P4, mempunyai pertumbuhan
vegetatif{ vang tinggl, dibanding tanaman dengan
perlakuan PZ dan 93 vang mewpunyal laju ‘pertumbuhan'
vegetatif vang lebih rendah, hal ini dapat dilihat

dari tinggil tanaman dan laju pertumbuhannya yang lebih

‘rendah dibandingkan dengan Pg dan Pq.

Menurut Setyvati (1889), tanaman bawang merah

_dengan izju pertumbuhan daun vang tinggi menggunakan'

karbohidrat lebih banyak untuk pertumbuhan daun
daripada untuk disimpan.” Jadi dalam fase vegetﬁtif
dari suatu perkembangan, karbohidrat sebagian besar
digﬁnakan untuk perkembangan fase vegetatif.

Tanaman bawang mgrah dengan laju pertumbuhan daun
vang tinggi mempunyai hasil panen yang rendah. Hal
ini karena hasil asimilasi digunakan untuk proses
pertumbuhan vegetatif sehingga pertunbuhan “sink’
terhambat. ~Sink'adalzh jaringan yang menampung atau
menerima asimilat, tetapi tidak aktif berfotosintessa.
Menurut Jumin . (19883, bahwa agar fotosintesa
berlangsung pada laju vang optimum, tanamsn harus
mempunyai suatu 'sink’ yang cukup untuk menampung hasil
fotosintesa.‘i Dengan dewmikian tanaman bawang merah
pada perlakuaan pen&impanan 1 bulan wmempunyai hasil
panen vang lebih rendah dibandingkan dengan  tanaman

bawang merah dengan perlakuan penyimpanan 2 bulan, 3
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bulan dan 4 bulan yang masing-masing mempunyal laju
pertumbuhan vegetatif yang lebih rendah.

Meningkatnya hasil panen juga dipengsaruhi oleh
lamanya hari setelah tumbuh tunas sampai dengan waktu
panen. Tanaman bawang merah dengan perlakuan
péﬁyimpanan bibit é bulan dan 4 bulan mempunyai
Resempatan untuk tumbuh lebihllama karena tunas tumbuh
lebih cepat dibandingkan dengan tanaman bawang merah

o

dengsn periakuan penyimpanan bibit 1 bulan dan 2

bulan.
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VII. KESIHPULAN

Kesiupulan

Berdasarkan., analisis hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa penyvimpanan bibit umbi bawang
merah selawa 4 bulan akan wmempercepat waktu tumbuh
tunas dan eningkatkan berat hasil panen  tanaman
bawang wmerah, tTtetapl berpengaruh @ negatif terhadap
tinggi tanaman dan laju pertumbuhan tanaman bawang
merali. Lawma penvimpanan bibit umbi bawang merah tidak

mempengaruhl Jjumlah daun tanaman bawang merah.

Saran

Berdasarkan penelitian,_penyimpanan “bibit umbi

bawang merah selama 4 bulan ' dapsat menpercepat

pertumbuhan tunas, dimana kecepatan tumbuh tunas ini
berpengaruh terhadap hasil panen tanaman bawang merah.
Maka wuntuk weningkatkan hasil panen, lama waktu
penyiwmpanan bibit selama 4 bulan dapat digunakan
sehagaili salah satu alternatif untuk meninghkatkan

kuasntitas hasil panen.
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Lampiran 01
| Data pengamatan suohn dan kelembaban ruang penyimpanan

selams 123 hari.

Hiri‘ Suhu (°C) Kelembaban (%)
I.e N .
068.30°112.30°117.30°{ Rata® 06.307112.307117.30° ! Rata®
1.1 23 1 31 25 25,5 80 67 75 1 75,5
2.1 20 30 24 23,5 92 85 75 81
3.1 21 31 25 24,5 92 65 85 83,5
4.1 22 30 25 25,75 92 B85 80 82,25
5.1 23 32 28 28 80 70 80 77,5
6.1 20 30 24 23,5 a0 865 80 81,25
7.1 20 28 24 23 80 85 1 75 85
8.1 21 31 25 24.5 a0 &0 80 30
8.1 21 30 24 24 a0 80 80 85
10.1 21 30 24 24 a0 80 80 85
11,1 20 32 26 24,5 Q2 &5 75 81
12.1 20 32 27 24.75 a2 73 77 83,5
13.1 20 33 27 25 a0 75 77 83
1.1 20 33 27 25 a0 74 76 82,5
15.1 20 31 27 24,5 92 B85 73 82
16.1 21 3 27 25 a0 70 74 81
17.1 20 32 25 24,25 91,5 | 67 75 81,25
18.] 21 31 26 24,75 a0 B8 71 28,75
1g.} 20 30 28 24 g1 70 71 80,75
20,1 21 30 25 24,25 a0 70 71 80,75
21.1 22 30 25 24,75 80 75 70 81,25
22.| 22 32 28 25,5 a0 75 71 81,5
23.1 21 32 -} 26 25 a1 76 71 82,25
24 .} 24 33 26 26,75 a2 75 70 82,25
25,1 23 31 27 28 a0 77 79 B34
28.1 24 33 27 27 g1 76 80 84,5
27.1 23 32 26 26 80 80 80 85
28.1 23 31 28 25,25 a1 77 80 34,75
29.1 23 32 29 26,75 a1 79 80 385,25
30,1 23 31 28 26,25 a0 80 81 85,25
3i1.1 23 32 26 26 30 738 82 85
32.] 25 32 28 27,5 385 79 79 a7
33.1 24 32 28 27 g1 80 380 85,5
34.1 24 32 28 27 92 80 a0 86,25
35.1 24 32 28 27 94,5 30 80,5 87,38
38.1 24,5 | 33 28 27,5 a5 74 80 86
37.1 724 33 28 27,25 95 80 80 87,5
38.1 23 33,51 28 26,88 94 80 73 86,75
33,1 23 33 28 28,75 a2 77 75 34
40.1 22 | 33 28 28,25 a2 73 80 85,25
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Hari Suha (°C) Kelembsban (%)
ke : : -
06.30°112.307{17.30° | Rata® 08.307112.30°117.30° | Rata®
41, 23 33 29 27 a5 78 75 85,75
4z, 23 32 28 26,5 Q3 75 80 85,25
43, 24 32 29 27,25 g4 78 81 86,75
44 .} -23 31 27 .26 gl 79 80 85,25
45,1 23 32 28 26,5 82,5 | 80 80 86,25
48.1 23 31 28 . 26,25 Q4,5 | 79 80 87
47 .1 23 32 28 26,5 4.5 | 80 81 87,5
43.1 24 32 28 27 a5 a0 80 87,5
48,1 24 34 28 27,8 96 72 80 85,5
50.1 24 32 29 27,25 94 80 30 87
51.1 24 32 29 27,25 a2 75 80 84,75
2.l 24 32 29 27,25 93 75 80 82,25
53,1 23 33 28 28,75 a2 80 80 86,5
54,1 23 32,5 | 298 26,88 a2 79 80 85,75
55.] 24 33 29 27,5 a3 76 75 84,25
56.] 24 32 29 27,258 g4 80 80 87
57.1 24 33 27 27 4 75 80 B5,75
53.1 23,5 1 33,5 | 28 27,12 95 77 81 87
58.1 23 33 28 27 27 74 80 85,5
80.| 23,5 1 33 29 27,25 a4 80 81 87,25
61.} 24 32,6 ] 28 27,38 az 82 81 87,25
2.1 24 . 32,51 28 27,38 4 81 80 37,25
63.] 23 31 27 26 a5 75 80 87,25
B4.] 23 31 27 26 - 82 80 .80 88
g65.) 22,5 | 30 27 25,5 g3 80 80 88,5
66,7 22 32 28 26 a2z 74 T3 84
87.1 23 32 29 28,75 82,51 78 95 89,5
83.1 23 32 27 26,25 92 80 80 26
B89.{ 23,51 33 27 26,75 93,5 | 80 80 86,75
0.1 24 33,5 | 29 27,62 93,3 | 80 80 86,65
71,1 24 33 29 27,5 g3 76 380 85,5
72,1 24 33 29 27,5 a3 78 80 85,5
73,1 25 34 28 Z8 Q2 75 80 84,75
T4, 24 33 28 27,25 az 80 80 88
75,1 23,5 1 32 27 28,5 az 80 80 8B
768.1 23 32 28 26,5 g3 81 80 88,75
77.1 22,5 1 32 28 26,25 g5 81 80 87,85
78,1 23 32 28 26,5 a5 81 79 87,5
79.1 23 32 28 27,5 94 81 80 87,25
80.] 24 33 28 28,5 g3 80 738 86
81.1 22 32 z28 28,25 a2 73 80 85,75
82.] 24 33 28 28,25 83 79 80 88,25
83.] 23 33 27 26,5 g3 73 80 88
84.] 24 33,51 28 27,38 Sd 80 81 87,25
85.1{ 23,5 | 34 28 27,25 a5 80 80 87.5
88.1 22 32 27 25,75 g2 81 80 86,25
87.1 24 32 PAS 27,25 a2 81 80 88,25
88.| 24 33 29 27,5 93 82 80 87
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Hari Subu (°C) Relembaban (%)
ke
06.30°{12.30°{17.30"{ Rata® 08.30°{12.30°|17.30°{ Rata®
89 25 33,5{ 29 28,12 92 75 78 84,25
30 24,50 33 29 27,75 93 74 78 84,5
g1 23 32 28 26 90 73 79 | 84,5
a2 23 32 27 26,25 92 75 77 84
a3 22 31,5{ 28 25,38 Q2 74 80 84,5
94 22 31 28 25,25 a2 74 80 84,5
g5 24 34 27 25,25 a0 75 85 85
a5 24 33 27 27 90 75 80 33,75
q7 23 34 28 27 92 75 79 84,5
a8 23 32 27 26,25 g3 75 30 85,25
gg 23 32 29 26,75 g1 80 78 85
100 22 31 28 25,75 90 82 80 85,5
101 22 31 29 25 93 82 80 87
102 22 32 27 25,75 a2 83 79 86,5
103 23 32 29 28,75 91 75 79 84
104 23 33 29 27 90 75 80 83,75
105 24 33 28 27,25 a3 75 80 85,25
108, 23 32 27 28,25 94 75 78 85,25
107, 22,5| 32 26 25,75 90 75 85 85
108 22 32 28 25,5 Qo 75 85 85
109 22 33 27 28 91 77 83 85,5
110. 23 32 27 28,25 g1 78 80 85
111. 23,5 33 27 28,75 a0 70 85 86,25
112. 23 33 28 26,75 90,5| 70 ' 85 85,5
113. 23 33 28 26,27 g2 75 a0 87,25
114, 24 34 29 27,75 a3 80 80 86,5
115. 23 3 28 27 a2 85 85 88,5
116. 23 34 28 27 91 75 75 83
117. 22 32 26,7 25,88 80 75 75 82,5
118. 22 32 27 25,75 a2 80 80 86
119. 22 31 27 25,5 a1 75 76 83,25
120. 22 31 27,7 25,58 93 75 76 84,25
121. 22 32 27 25,75 95 75 78 85,75
122. 22 31 29 28 g5 80 80 87.5
123. 22 32 27 25,75 a5 81 80 87,75
Jml. [2804,5{4048,5]3348,4! Jumlsh ”11383,3 9346 19745,5
rata®| 22.8] 32,88] 27 rata? g1,44| 75,37] 78,59

Sumber : Data Primer oleh Titien WNilscrvysna,
Juli - Hovember 1885

Suhu Rata-rata harian = 23°C - 28,12°C

Suhu Rata-rata keseluruhan = 26,225°C

Kelembaban Rata-rata harian = 75,5 % - 89,5 %

Kelembaban Rata-rata keseluruhan = 84,21 %
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Lampiran 02

Berat basah bibit umbi bawang merah pada saat akhir
penyimpanan {(gram)

Perlskuan Ulangan
1 2 3 4 S Jumlah Rata-rata
Pg 3,4 4,5 4,75 3,5 4,8 20,75 4,15
Py 3.5 3,8 3,7 3,5 3,7 18 3,86
Po 2,6 2,8 3,3 3,1 2,86 14,2 2,84
Pa 2,6 2,7 2,4 2,4 2,8 12,7 2,54

Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrysna, 1895

Perhitungan analisis wvarians berat basah bibit umbi
bawang merah pads saat akhir penyimpanan.

Jumlah total = 20,75 + 18 + 14,2 + 12,7

= 85.85
B5, 652
Faktor Koreksi (FK) =
20
= 215,496125

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = 3,42+4,52+4,752 ... +2,62-FK

il

1

225,7325 - 215,486125

it

10,236375
20,752+188+14,2%2+12, 72

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JEP) - FK

5

117,4825
= — - 215,498125
5

It

8,002375
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Jumlah Kuadrat Error (JEKE) = JKT - JKP
= 10,238375 - 8,002375

= 2,234
JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =
db
8,002375
3
= 2,887
JRE
Kuadrat Tengah Error (KTE) =
db
2,234
16
= 00,1396
RTP
F Hitung (F.hit) = = 18,05
: RKTE '
AHOVA
Sumber Varians db JE RT F hit. F.tabel
Perlakuan 3 8,002375 2,887 19,05 3,24
Error 16 2,234 0,1396
Total 19 10,238375

¥ Hitung > F tabel, maka lama penyimpanan bibit bawang
mersh berpengarnh terhadap herat basah. umbi bawang merah

pada- tingkat signifikan 5 %%




Uji L3D

LsSD (0,05)

Tabel Uji LSD

11

2 KTE
t (0,05)(16) -
r
2.0, 14
1,746 - \/ —
5

1,748 . 4 0,058
1,746 . 0,237

0,414

54

P Py P, B

4,15 3.8 2,84 2,54

Py 4,15 - 0,55" 1,317 1,617

] 3.8 - 0,76 1,08%
P, 2.84 - 9,3
P3 2,54 -

¥ = menunjukkan beda nyata antar perlakuasn
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Lampiran 03

Berat kering bibit umbi bawang merah pada saat akhir
penyimpanan (gram)

Perlakuan Ulangan ,
1 2 3 4 5  Jumlah Rata-rata
Pg 0,87 0,89 0,81 0,87 0,90 4,44 0,888
Pq Q,72 0,72 0,83 0,83 0,72 4,02 4,804
Ps 0,77 0,73 0,756 0,76 0,79 3,86 0,772
Pg 0,74 0,78 0,82 0,76 0,77 3,85 0,77

Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrysna, 1895

Perhitungan analisis varians berat kering bibit umbi
bawang merah pada saat akhir penyimpanan.

Jumlah total 18,17

FK = 13,073445
JKT = 0,104855
JEP = 0,045775
JKE = 0,05908
KTP = 0,0152583
KTE = 0,0036825

F hit = 4,13
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ANOVA
Sumber Varians db JK KT F hit. F.tabel
Perlakuan 3 0,045775 0,0152583 4,13 3,24
Error 16 0,05908 0,00363925
Total 18 3,104855

F Hitung > F tabel, maka lama penyimpanan bibit umbi
bawang merah berpengaruh terhadap berat kering bibit umbi
bawang merah pada saat akhir penyimpanan pada tingkat

signifikan 5%.

Uji LSD

tl

0,001477
1,748 .  ————
5

1,748 . 0,030437

LSD (0,05)

= 0,087
Tabel Uji LSD
Pg Py P2 P3
0,888 0,804 0,772 0,77
Py 0,888 - 0,084*  o0,116%  0,118%
Py 0,804 - 0,032° 0,034
P, 0,772 - 0,002

% = menunjukkan beda nyata antar perlakuan




Lampiran 04
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Kadar air bibit umbi bawang merah pada saat akhir
penyvimpanan (%)
Perlakuan Ulangsn
1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata

Pg 74,412 80,222 80,842 75,143 80,435 391,054 78,2108

Py 79.429 80 74,865 73,429 80,540 388,263 77,8528

Py 70 09,815 78,79 75,484 69,615 361,884 72,3388

Py 71,538 71,852 865,833 08,333 70,385 347,841 69,5882
Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrysna, 1995

Perhitungan analisis varians kadar air bibit umbi bawang

merash pada saat akhir penyimpanan.

Jumlah total

FX

JKT

JKP

JKE

KTP

KTE

F ‘hit

1

1488,942

= 110847,414
= 421?77152
= 262,51468

= 158,25684

= 87,50488333

= 9,8535525

= 8,79
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ANGVA
Sumber Variansl db JK KT F hit. F.tsbel
Perlakuan 3 262,51468 87,5048333 8,78 | 3,24
Error 16 158,25684  9,8535525
Total 19 421,77152

T Hitung > F tabel, maka lama penyimpanan bibit umbi
bawang mersah berpengaruh terhadap kadar air bibit uﬁbi
bawang merah pada saat akhir penvimpanan pada tingksat

signifikan 5%.

Uji L3D
L8D(o,05)
) = 1,746 . 1,99535
= 3,484
Tabel Ui LSD
15| Py Py P3

70,2108 77,8526 72,3368 63,5882

Py 78,2108 - 0,5582" 5,874 *  8,8226%
Py 77,8526 - 5,3158" 8,0644*
P, 72,3368 - 2,7486
P 69,5882 | -

¥ = menunjukkan beda nyata antar perlakuan




Lampiran 05

Waktu tumbuh tunas 1 mm (hari)

an
@

Ulangan

Ferlakuan
1 Z 3 4 5 Jumlah Rata-ratsa
Py B 6 5] 8 5] 30. B
Py 4 B 4 4 B8 24 4,8
Po 2 2 2 2 2 i0 2
Pa 2 2 2 2 2 10 2

Sumber

Data primer oleh Titien Nilacrysna, 1885

Perhitungan anzalisis varians waktu tumbuh tunss 1 mm

Jumlah total = 74
FK = 273.8
JKT = 66,2 |
JKP = B1.,4
JEKE = 4,8
RTP = 20,487
RTE = 8,3
F hit = 68,22
ANOVA
Ssumber Varians db JK KT F hit. F.tabel
Perlakuan 3 61,4 20,487 68,22 3,24
Error 18 4,8 0,3
Total 18 66,2
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F Hitung > F tabel, maks lama'penyimpanan bibit bawang
merah berpengaruh terhadap wsktu tumbuh tunss 1 mm pada

tingkat signifikan 5%.

Uji LSD

LSD (g.g5y = 1.748 .Y0,12

1,746 . 0,348

I

= 0,804
Tabel Uji LSD

Py Py Pa P3

& 4,8 2 2
Ey 6 - 1, 2% g4 * 4 *
Pl 4,8 - 2,8»( . 2,8*
P, 2 | - s

932 =

* = menunjukkan beda nyata antar perlakuan




Lampiran 08
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Berat basah umbi bawang merah saat tumbuh tunas 1 mm (Suml

Perlakuan ulangan

1 2 3 4 5 Jumlah rata-rata
Pg 4,1 4,9 5,01 4.3 5,02 23,33 4,666
Py 5,06 5,01 35,5 5,1 5,65 26,32 5,264
Pz 4,8 4.8 5,7 5,4 4,8 25,5 5,1
P 5,056 5,06 5,07 5,068 5,04 25,28 5,056

Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrysria, 1885

Analisis varians berat 'baszk; umbi bawang merah pada saat

ftumbuh tunas 1
Jumlah total =
FK =
JKT =
JEP =
JEKE =
KTP =
KTE =
Fhit =

Anava

.

100,43
504,309245
2,773655
0,862695
1,81096
00,3208
0,113185

2,835

Sumber varians

db JK

KT

Fhit Ftabel

Perlakuan

Error

3 0,962685 00,3209

16 1,81086

0,113185

Total -

18 2,773655




ox

F hitung < F tabel, maska lama penyimpanan bibit umbi
bawang merah tidak berpengaruh terhadap berat basah umbi

bawang merah pada saat tumbuh tunas 1 mm pada tTingkat

signifikan 5%.
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Lampiran 07

Berat kering umbi bawang merah pada saat tumbuh tunas
imm (g&ﬂU

Perlakuan ulangan
1 2 3 4 5 Jumlah rata-rats
Pg G,85 0,84 0,85 0,77 0,86 4,17 0,834
Py 0,53 0,55 0,76 0,78 0,53 3,13 0,626
: Pz 0,57 0,8 0,56 0,57 0,59 2,89 Gg,578
Pq 0,5 0,56 0,681 0,55 0,54 2,78 0,552

Sumber : Data primer oleh Titien Hilacrysria, 1995
Analisis varians berst kering umbi bawang merah pads sazat

tumbuh tunass 1 mm.

Jumlah ftotal = 12,85

FK = 8,385125

JKT = 0,318775

JKP = 0,245375

JKE = 00,0728

KTP = 0,082

RTE = 0,00455

Fhit = 10,02
Anava
Sumber varisns db JK KT Fhit Ftabel
Perlakuan 3 0,245875 0,082 18,02 3,24
Error 18 0,0728 0,00455

Total 19 0,318775




F hitung

bawang

bawang

merah

merah

¥

signifikan 5%.

Uji LSB

LSD(U,O5)

I
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tabel, maka lama penyimpanan bibit umbi
berpengaruh terhadap berst kering umbi

pada saat tumbuh tunas 1 mm pads tingkat

1,746 . 0,00182

1,746 . 0,04266

= 0,0904

Tabel Uji LSD

0,834 0,826 0,578 0,552
Py 0,834 - 0,208% 0,256 @,282%
Py 0,628 - 0,048 0,074
92 0,578 - 0,026
P3 0,552 -
X = menunjukkan beds nyata antar perlakuan.




Lampiran 08

Kadar air umbi bawang merah pada

65

saat tumbuh tunas 1 mm(%)

Perlskuan ulangan
' 1 2 3 4 5 Jjumlsh rata-rats 5

Pg 79,268 82,857 83,034 82,083 82,8588 410,12 82,024 g
El 89,526 89,022 86,182 85,098 90,619 440,447 88,0894 g
Po 88,125 87,5 90,175 89,444 87,708 442,952 88,5304 ?
P 90,098 883,833 87,968 89,130 89,285 445,418 89,0832 ?
Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrisna, 1995 i
Analisis varians kadar air uwbi bawang merah pada sasat
tombuh tunss 1 mm.
Jumlah total = 1738,9835

FK = 1851184,7487

JKT = 203, 73648

JKP = 164,0258

JKE = 39,71088

KIip = 54,8752

KIE = 2,48183

F hit = 22,03
Anava
Samber verisns db JR KT F hit F tabel
Perlskusn 3 184 ,0256 54,8752 22,03 3,24
Brror 16 39,71088 2,48193 .
Total 18 203,73648




86

F hitung > F tabel, maka lama penyimpansn bibit umbi
bawang merah berpengaruh terhadap kadar air umbil bawang
merah pada saat tumbuh tunas 1 mm pada tingkat signifikan

5%.

Uji LSD
1,748 .\ 0,882772

LSD¢g,05)

1

1,748 . 0,89864

2,1124

tH

Tabel 4ji LSD

Pg Py Py Py
89,0832 88,5904 88,0884 82,024

Py 89.0832 - 0,4928 0,9938 7,0592%
Py 88,5904 - 0,501  6,5664"
P, 88,0894 - 6,0654%
Py 82,024 -

% = menunjukkan beda nyata antar perlakuan.




Lampiran 09

Tinggi tanaman bawang merak (cm)

87

FPerlakuan

nlangan
1 2 3 4 5 jumlah rata-rata
PO 35,5 38,3 34,0 38,0 38,8 182,4 36,48
Py 33,6 35,2 33,3 33,8 31,5 167,4 33,48
PZ 29,2 32,2 33,4 34,7 32,0 181.5 32,30
P3 29,1 29,1 33,3 33,0 33,3 157.,8 31,56
Sumber : Deita primer oleh Titien Nilascrysns, 1935

Perhitungan analisis varians tinggi tanaman bawang mersh.

Juamlah total = 5669,1

FK = 22384,7405

JRT = 128,2685

JEKP = 74,3815

JKE = 57,888

KIP = 23,4805

KIE = 3,818

F hit = 5,48
Ansvsa
Sumber varians db JK KT F hit F tabel
Perlakoan 3 70,3815 23,4805 8,48 3,24
Error 16 57,8880 3,618
Total 13

128,2685
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F hitung > F tabel, maks lamas penyvimpanan bibit bawang
merah berpengaruh terhadap tinggi tanaman bawang wmerah

pads tingkat signifikan 5%.

Uji LSD
1,748 11,4472

L3D (g, 050)
1,746 . 1,203

= 2,1004
Tabel Uji LSD
Fo P1 Pz F3
36,48 33,48 32,30 31,56
Py 36,48 - 3,00 4,18%  4,92*
P, 33,48 - 1,18 . 1,92
P, 32,30 - 0,74

Py 31,58 -

* = menunjukkan beda nyats antar perlakuan.




Lampiran 10
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Lajn pertumbuhan tansman bawang merah (em/minggu)

Perlakusn ulangsn

1 2 3 4 5 jumlah rsta-rata
Pg 11,7 7,2 11,2 8,4 3,8 49,10 9,82
Py 8.03 4,62 4,02 4,26 4,12 25,08 5,01
Bo 3,14 5,40 3,50 4,35 3,86 20,25 4,05
Ps 4,20 4,06 3,22 4,06 3,10 18,84 3,73

Sumber : Dats primer oleh Titien Wilacrysna, 1885

Perhitungan analisis wvarians laju pertumbuhan bawang
merah,
Jumlah total = 113,04

FK = 638,802

JKT = 148,573

JKP = 12ﬁ,263

JRE = 28,310

RIP = 40,08

KIE = %,?7

F hit = 22,85
Arigva,
Sumber varisns db JR ET F hit F tabel
Perlshkuan 3 120,263 40,03 22,85 3,24
Error 18 28,310 1,77
Total 19 148,573
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F  hitung > F tabel, maks lama penyimpanan bibit umbi
bawang merah berpengaruh terhadap lajn pertumbuhan

tanaman bawaang merah pads tingkat signifikan 5%.

Uiji LSD

1,746 V0,708

L3D (g,025>

1,748 . 0,841

= 1,468
Tabel Uji LSD
Pg Py Py By
9,82 5,01 4,05 3,73
Py 9,82 - 4,81% 5,77  5,09%
P, 5,01 - 0,86 . 1,28
Py 4,06 | - 0,32

Pg 3,73 -

* = menunjiukkan beda nvats antar perlakuan.

Perhitungsn transformasi laju pertumbuhan tanaman bawang

merah,

Rumus ={¥%F + %

v = unlangan daril tiap-ifiap perlakuaan




Data transformasi laju pertumbuhan tanaman bawang merah,
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Perlakuan ulangan
1 2 3 4 5 jumlah rats-rata

P, 3,48 2,78 3,42 3,15 3,18 16,02 3,204
Py 2,82 2,28 2,13 Z2,18 2,15 . 11,684 2,328 ;
Py 1,91 2,43 2,00 2,20 2,08 10,83 2,128 |
P 2,17 2,14 1,83 2,14 1,90 10,28 2,056 §
Perhitungan analisis varians transformasi laju i
pertumbuhan tanaman bswang merah.
Jumlah total = 43,57

FK = 117,952

JET = 5,198

JKP = 4,208

JKE = 0,888

KTP = 1,403

RKTE = 0,082

F hit. = 22,63
Anava
Sumber varians db JE KT F hit F tab
Perlakuan 3 4,209 1,403 22,863 3,24
Errar 18 0,888 0,082
Total 19 5,188




F  hitung > F tabel, maka lams waktu penyimpansn bibit
umbi bawang merah berpengaruh terhadap laju pertumbuhan

tanaman bawang merah pads tingkat signifiksn 5%.
Uji LSD
L8D(g,g50) = 1,748 .{0,0248

= 1,746 . 0,15748

= 0,275

Tabel uji LSD

Py Py Py P3
3,204 2,328 2,126 2,056

Py 3,204 - 0,876%  1,078%  1,148%
P, 2,328 - 0,202 0,272
P, 2,126 - 0,07
Pg 2,056 -

¥ = menunjukkan bedsa nyata antar perlakvan.




Lampiran 11
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Rata~rata jumlah daun tanaman bawang merzh (helai)

Jumlah total
FK
JKT
JKP
JRE
KIP
KIE
F hit

H

"

1l

11

1

451,568

177,408

7,483

188,825
2,49
10,862

0,23

10200,19911

Perlakuan 1 langan

1 2 3 4 5 Jumlah rata-rata
Pg 23,333 21,500 21,500 21,500 21,1687 109,000 '21,8
Py 21,867 18,500 23,500 27,187 20,187 111,001 22,2
Py 168,000 23,333 28,8687 28,833 20,187 115,000 23,0
Pa 24,187 24,333 20,887 25,833 21,887 118,687 23,33
Sumber : Data primer oleh Titien Nilascrysna, 1985
Perhitungan analisis varians jumlah dasun tanaman bawang
merah.
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Ansva

Sumber varisns db JR KT F hit F tabel
Perlakuan ' 3 7,483 2,49 g,23 3,24
Error 16 189,925 10,82

Total 18 177,408

F hitung < F tabel, maka lama penvimpanan bibit umbi
bawang merah tidak berpengaruh terhadap Jjumlah daun

tanaman bawang merah pada tingkat signifikan 5%.




Lampiran 12

Berat hasil panen bawang merzh (gdram)

Perlakusn ulangan ‘
1 z 3 4 5 Jumlsh rata-rata

Pg 27,9 30,2 27,8 28,5 30,3 143,50 28,10
Py 30,5 33,2 35,2 33,4 35,1 167,40 33,48
Po 40,35 38,2 40,1 39,2 41,2 200,05 40,01
Pg 43,75 50,1 45,5 47,5 50,1 238,85 47,39
Sumber : Data primer oleh Titien Nilacrysns, 1985
Perhitungan analisis wvarians untuk berat hasil panen
bawang merah.
Jumlah totsal = 747,89

FK = 27987,7205

JET = 11589,3845

JRP = 8988,3425

JKE = 171,022

KIP = 329,4475

KIE = 10,688875

F hit = 30,82
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Anava'

Sumber varians db JE BT F hit F tabel
Perlakusn 3 988,3425 328,4475 30,82 3,24
Error 18 171,0220 10,888875

Total 18 1159,3645

F hitung > F tabel, maka lams penyimpanan bibit umb i
bawang merah berpengaruh terhadap berat hasil panen

tanaman bawang merah pada tingkat signifikan 3%.

Uji LSD
LSD(g gsp) = 1,746 .{4,27555

1,746 . 2,08774

= 3,6103

Tabel uji L3D

P3 Py Py Py
47,39 40,01 33,48 29,1

Py 47,39 - 7,38% 13,91% 18,29%
P, 40,01 - 5,53% 10,91%
P, 33,48 - 4,38%

% = menunjukkan beds nyata antar perlakuan.




